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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, maka dapat 

disimpulakan bahwa: 

1. Kompetensi aparatur pengelola dana desa tidak berpengaruh  dan tidak 

signifikan terhadap efektivitas pengelolaan dana desa di Kecamatan 

Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas. Hal ini dapat dibuktikan pada nilai 

thitung < ttabel yaitu -1,107 < 1,67793 dan nilai signifikan > 0,05 yaitu sebesar 

0,274 karena kompetensi aparatur di Kecamatan Tugumulyo masih 

kurangnya pelatihan yang dilakukan oleh aparatur pemerintah desa dan 

tingkat pengetahuan yang berbeda. 

2. Sistem pengendalian internal memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Efektivitas Pengelolaan Dana Desa di Kecamatan Tugumulyo 

Kabupaten Musi Rawas. Hal ini dapat dibuktikan pada nilai thitung > ttabel 

yaitu 6,910  > 1,67793  dan nilai signifikan < 0,05 yaitu sebesar 0,000  

karena Sistem Pengendalian Internal pada Kecamatan Tugumulyo sudah 

maksimal yang diukur dari lingkungan pengendalian, penilaian risiko, 

informasi dan komunikasi dan juga pemantauan pengendalian internal. 

3. Transparansi informasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

Efektivitas Pengelolaan Dana Desa di Kecamatan Tugumulyo Kabupaten 

Musi Rawas. Hal ini dapat dibuktikan pada nilai thitung > ttabel yaitu 3,714 > 

1,67793 dan nilai signifikan < 0,05 yaitu sebesar 0,000  karena Transparansi 

Informasi pada Kecamatan Tugumulyo sudah maksimal yang diukur dari 

informatif yang mana pemerintah desa memberikan informasi mengenai 

pengelolaan dana desa, pengungkapan seperti adanya susunan pemerintah 

desa yang jelas sesuai tugas pokok dan fungsi masing-masing pegawai.  

4. Kompetensi aparatur desa, sistem pengendalian internal  dan transparansi 

informasi secara bersama sama berpengaruh positif dan  signifikan terhadap 

efektivitas pengelolaan dana desa di Kecamatan Tugumulyo Kabupaten 
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Musi Rawas. Hal ini dapat dibuktikan pada nilai thitung > ttabel yaitu 2,217> 

2.80 dan nilai signifikan < 0,05 yaitu sebesar 0,000  karena Efektivitas 

Pengelolaan Dana Desa pada Kecamatan Tugumulyo sudah maksimal yang 

diukur dari pencapaian tujuan, ketepatan waktu, sesuai manfaat dan hasil 

sesuai harapan masyarakat. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan diatas, adapun masukkan 

atau saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi kepala desa dan perangkat desa seperti sekretaris desa, dan bendahara 

desa sebaiknya diharapkan dapat meningkatkan kompetensinya dengan cara 

mengikuti pelatihan keterampilan, sosialisasi pengelolaan dana desa sesuai 

peraturan perundangan-undangan dan hal lain agar efektivitas pengelolaan 

dana desanya meningkat. 

2. Bagi kepala desa dan perangkat desa seperti sekretaris desa, dan bendahara 

desa sebaiknya diharapkan dapat meningkatkan penerapan   sistem   

pengendalian   internal   yaitu   yang   dimulai   dalam lingkungan  

pengendalian  misalnya  dengan  melakukan  pemisahan  tugas antar 

aparatur desa sesuai tugas dan wewenangnya masing-masing. Dengan 

begitu dapat meminimalisir kesalahan/kecurangan yang dilakukan dalam 

pengelolaan dana desa. 

3. Bagi kepala desa dan perangkat desa seperti sekretaris desa, dan bendahara 

desa sebaiknya diharapkan dapat meningkatkan penerapan transparansi   

dalam   pengelolaan   dana   desa   dengan   cara melakukan keterbukaan 

informasi terhadap masyarakat desa misalnya dari kegiatan dan hasil yang 

dicapai dari dana desa itu sendiri sehingga masyarakat desa menjadi lebih 

percaya terhadap kinerja aparatur desanya. 

4. Untuk  peneliti  selanjutnya,  dapat  menambahkan  variabel  lain  seperti 

variabel partisipasi masyarakat, akuntabilitas, aksesbilitas laporan 

keuangan. Selain itu perangkat desa yang akan diteliti diperluas dalam 
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lingkup kabupaten bahkan provinsi sehingga hasil penelitian lebih 

tergeneralisasi.  


